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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Disiplin kerja dan Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT Trans Coffee, Coffee bean & Tea Leaf di Jakarta Selatan Metode yang digunakan adalah metode Kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 65 responden. Analisis data 

menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan 

uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 48,4% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7, 694 > 1,669). Kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebanyak 50,1% dan hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (7,960 > 1,669). Disiplin kerja dan kompetensi secara Simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y= 11,316 + 0,335X1 + 0,358X2.. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 56,4% sedangkan sisanya sebesar 56,4% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 

atau (40,175 > 3,150) 

 

Kata kunci : Disiplin Kerja, Kompetensi, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACK 

The purpose of this study is to determine the influence of Work Discipline and Competence on Employee Performance at 

PT Trans Coffee, Coffee Bean & Tea Leaf in South Jakarta The method used is the Quantitative method. The sampling 

technique used saturated samples and a sample of 65 respondents was obtained. Data analysis used validity test, reliability 

test, classical assumption test, regression analysis, correlation coefficient, determination coefficient and hypothesis test. 

The results of this study are that Work Discipline has a significant effect on Employee Performance with a determination 

coefficient value of 48.4% and the hypothesis test was obtained t > t table or (7, 694 > 1.669). Competency has a significant 

effect on Employee Performance with a determination coefficient value of 50.1% and the hypothesis is obtained t count > 

t table or (7.960 > 1.669). Work discipline and competence simultaneously have a significant effect on Employee 

Performance with a regression equation Y = 11.316 + 0.335X1 + 0.358X2. The value of the determination coefficient was 

56.4% while the remaining 56.4% was influenced by other factors. The hypothesis test obtained the value of Fcal > Ftabel 

or (40.175 > 3.150) 

 

Keywords: Work Discipline, Competence, Employee Performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan yang didirikan memiliki 

tujuan yang akan dicapai. Tujuan perusahaan dapat 

tercapai dengan adanya peran sumber daya manusia 

sebagai faktor utama yang mengatur jalannya 

perusahaan. Perusahaan dibuat berdasarkan visi untuk 

kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya 

yang dikelola dan diurus oleh manusia. Manusia 

dikatakan sebagai sumber daya penting karena 

bagaimana pun canggihnya teknologi yang ada, manuisa 

merupakan pelaku utama dalam teknologi itu sendiri. 

Dalam hal ini, tentunya perusahaan harus memiliki 

karyawan yang tidak hanya berkompeten, tetapi juga 

disiplin dalam menjalankan pekerjaan dan tanggung 

jawabnya, terutama pada bidang makanan dan minuman 

yang tentunya sangat bergantung dengan kualitas 

karyawan untuk memberikan pelayanan terbaik. 

Kualitas Sumber Daya Manusia yang baik 

dibutuhkan dalam menjalankan perusahaan untuk 

mewujudkan fungsi organisasi. Apabila sumber daya 

tersebut diperhatikan secara tepat, maka akan 

menghasilkan kinerja yang baik dapat dilihat dari tingkat 

produktivitasnya. Dalam sebuah perusahaan, kinerja 

yang baik merupakan goal yang ingin dicapai, disiplin 

dan kompetensi merupakan faktor utama. Apabila 

seorang karyawan mempunyai disiplin yang tinggi, maka 

akan terciptanya karyawan yang memiliki kompetensi 

sesuai dengan yang diharapkan perusahaan tersebut. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah disiplin dan kompetensi. Disiplin kerja 

merupakan faktor yang dapat memperngaruhi kinerja 

karyawan. Disiplin merupakan kegiatan untuk 

menjalankan standard operasional 

sebagai suatu sikap, perilaku, dan perbuatan 

yang sesuai dengan peraturan dari coffee shop, baik 

tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin merupakan 

dorongan bagi karyawan untuk mentaati sebuah 

peraturan yang sudah di tetapkan oleh coffee shop. Agar 

peran dan fungsinya dapat sejalan dengan tujuannya, 

sumber daya manusia memerlukan pengelolaan yang 

khusus. Dan pemberdayaan sumber daya manusia yang 

dimiliki dapat diarahkan untuk mencapai kinerja yang 
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tinggi. 

Berikut adalah data rekapitulasi absensi Coffee Bean and 

Tea Leaf. 

 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukan 

bahwa tingkat kehadiran karyawan pada PT. Trans 

Coffee, Coffee bean & Tea Leaf di Jakarta Selatan belum 

terlihat baik, hal ini dapat dilihat dari penilaan kriteria 

absensi yang kurang, 

hal ini akan berpengaruh buruk jika terus 

menerus dibiarkan terutama akan berpengaruh pada 

target perusahaan, maka dari itu atasan harus lebih tegas 

lagi terhadap karyawan untuk mengurangi tingkat 

keterlambatan dan memperhatikan absensi karyawan. 

Tidak hanya displin kerja Kompetensi juga 

menjadi salah satu faktor penentu dalam peningkatan 

kinerja, maka perusahaan harus memperhatikan masalah 

kompetensi karyawan dalam organisasi/ perusahaan. 

Kompetensi merupakan karakter dasar yang dimiliki 

seseorang atau karyawan yang dapat membedakannya 

dengan orang lain. Dimana kompetensi yang dimiliki 

antara satu orang dengan lainnya tidaklah sama. 

Kompetensi menunjukkan keterampilan atau 

pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam 

suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting, 

sebagai unggulan bidang tersebut. 

Berikut ini adalah data hasil knerja karyawan 

PT. Trans Coffee, Coffee bean & Tea Leaf di Jakarta 

Selatan. 

 
 

Pada tabel 1.3 diatas dapat dilihat hasil 

pencapaian kinerja karyawan dari periode 2023 sampai 

taun 2025, dari target yang diberikan perusahaan tidak 

mencapai target pada aspek penilaian kerja yang tertera 

pada tabel diatas, pada tahun 2023 dan 2024 kualitas 

pelayanan yang dilakukan oleh karyawan termasuk 

dalam kriteria baik, pada tahun 2025 masuk dalam 

kriteria cukup yang berarti ada penurunan pada kinerja 

karyawan disbanding dengan tahun tahun sebelumnya, 

pada aspek ketersmpilan semua penilaian masuk dalam 

kategori baik, pada tahun 2023 sampai 2024 kerjasama 

tim masuk dalam kriteria yang cukup, aspek kedisplinan 

dan kerapihan pada tahun 2023 masuk kedalam kategori 

yang kurang baik, namun pada tahun 2024 dan 2025 

mengalami peningkatan kinerja sehingga masuk dalam 

kritera yang cukup 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif, Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan 

pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data dengan tujuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang spesifik. Penelitian ini 

biasanya dilakukan dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data seperti survei, eksperimen, atau 

analisis statistik. Data yang diperoleh dari penelitian 

kuantitatif dapat diukur dan dianalisis secara objektif, 

sehingga hasilnya dapat diuji kebenarannya secara 

statistik. Penelitian kuantitatif sering digunakan dalam 

bidang ilmu sosial, ekonomi, dan bisnis untuk menguji 

hipotesis dan membuat generalisasi tentang populasi 

yang lebih besar. 

Menurut Sugiyono (2018;13) data kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-

angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai 

alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang 

diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Filsafat 

positivistic digunakan pada populasi atau sampel 

tertentu. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas 

a. Jika significancy > 0.050, maka data dinyatakan normal. 

 

b. Jika significancy < 0.050, maka data dinyatakan 

tidak normal. 

 

Adapun hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov sebagai berikut: 

 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

diperoleh nilai signifikansi 0,100> 0,050. Dengan 
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demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini 

adalah normal. Uji normalitas juga dapat dilakukan 

dengan menggunakan grafik probability plot dimana 

residual variabel dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran titik-titik residual mengikuti arah garis 

diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil diagram 

penyebaran yang diolah dengan SPSS Versi 26 seperti 

pada gambar dibawah ini: 

 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik 

normal probability plot menunjukkan pola grafik yang 

normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar isekitar 

garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis 

diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

1. Uji Multikolinearitas 

Adapun hasil uji dengan menggunakan SPSS Versi 26 

sebagai berikut: 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada 

tabel di atas, diperoleh nilai tolerance variabel Disiplin 

kerja sebesar 0.441 dan Kompetensi sebesar 0,441 nilai 

tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) variabel disiplin kerja sebesar 2,266 dan 

variabel kompetensi sebesar 2,266 nilai tersebut kurang 

dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan 

tidak ada gangguan multikolinearitas. 

 

1. Uji Heteroskedastisitas 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:    

 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

glejser test model pada variabel disiplin kerja (X1) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,060 dan 

Kompetensi (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,010 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Dengan demikian regression model pada data ini tidak 

ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai 

berikut: 

 

 
 

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada 

grafik scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran 

yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan 

demikian disimpulkan tidak terdapat gangguan 

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

Analisis Kuantitatif 

1. Analisis Regresi Linier 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 14,012 + 

0,617 X1. Dari persamaan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 14,012 diartikan 

bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) 

 tidak ada atau sebesar nol, maka nilai kinerja 
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Karyawan (Y) sebesar 14,012 poin. 

b. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) 

sebesar 0,617 bertanda   positif, hal ni 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada variabel disiplin kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya kenaikan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,617 poin. 

 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 14,619 

+ 0,596 X2. Dari persamaan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai  konstanta  sebesar  14,619  diartikan  

bahwa  jika  variabel 

koompetensi (X2) tidak ada atau sebesar nol, 

maka nilai kinerja karyawan 

(Y) sebesar 14,619 poin. 

b. Nilai koefisien regresi kompetensi (X2) 

sebesar 0,596 bertanda positif, hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 

kompetensi (X2) akan mengakibatkan terjadinya 

peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,596 

poin. 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 11, 316 + 

0, 335 X1 + 0, 358 X2. Dari persamaan di atas maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 11,316 diartikan 

bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) dan kompetensi 

(X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka 

kinerja karyawan (Y) akan bernilai sebesar 11,316 poin. 

b. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) 

sebesar 0,335 bertanda positif, hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 

disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya 

peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,335 

poin. 

Nilai koefisien regresi kompetensi (X2) sebesar 0,358 

bertanda positif, hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel kompetensi (X2) 

akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,358 poin. 

 

2. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat kekuatan hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen Dalam 

memberikan interpretasi hasil koefisien korelasi, dapat 

berpedomantabel berikut: 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,696 dimana 

nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,708 dimana 

nilai tersebut berada pada 0,600 s/d 0,799 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 

 

 
 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,751 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 

0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan 

yang kuat terhadap kinerja karyawan Analisis koefisien 

determinasi dimaksudkan untuk mengetahui persentase 

kekuatan pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen baik secara parsial maupun simultan, 

dalam penelitian ini adalah variabel Dsiplin kerja (X1) 

dan Kompetensi (X2) terhadap kinerja Karyawan (Y). 

Berikut ini hasil perhitungan koefisien determinasi yang 

diolah dengan program SPSS Versi 26, sebagai berikut: 

2. Analisis Koefisien Determinasi. 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan 

untuk mengetahui persentase kekuatan pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan, dalam penelitian ini 

adalah variabel displin kerja (X1) dan kompetensi (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y). Berikut ini hasil 

perhitungan koefisien determinasi yang diolah dengan 

program SPSS Versi 26, sebagai berikut: 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,484 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 

48,4 sedangkan sisanya  sebesar (100-48,4%) = 

51,6% dipengaruhi faktor  lain  yang tidak 

 

dilakukan penelitian. 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,501 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 

50,1% sedangkan sisanya sebesar (100-50,1%) = 49,9% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 

 
 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,564 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin 

kerja dan kompetensi berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan sebesar 71,0% sedangkan sisanya 

sebesar (100-56,4%) = 43,6% dipengaruhi faktor lain 

yang tidak dilakukan penelitian. 

 

 

 

3. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis variabel Disiplin Kerja 

(X1) dan Kompetensi (X2) terhadap kinerja Karyawan 

(Y) dilakukan dengan uji t (uji secara parsial). Dalam 

penelitian ini digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) 

dengan cara membandingkan antara nilai t hitung dengan 

t tabel yaitu dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai t hitung < t tabel : berarti H0 diterima 

dan H1 ditolak 

 

2) Jika nilai t hitung > t tabel : berarti H0 ditolak 

dan H1 diterima 

 

Pengujian hipotesis juga dapat dilakukan 
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dengan membandingkan antara nilai 

signifikansi dengan 0,05, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, berarti H0 diterima 

dan H1 ditolak 

 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, berarti H0 ditolak 

dan H1 diterima Adapun untuk menentukan 

besarnya nilai t tabel dicari dengan 

menggunakanrumus sebagai berikut: 

ttabel = tα.df (Taraf Alpha x Degree of Freedom)α = 

tarif nyata 5% df = (n-2), maka diperoleh (65-2) = 63, 

maka ttabel = 1,669 (t tabel terlampir). Kriteria 

dikatakan signifikan jika nilai t hitung > t tabel atau 

signifikansi < 0,05. 

(a). Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Menentukan rumusan hipotesisnya adalah: 

 

H0 : ρ1 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan Displin kerja 

terhadap kinerja Karyawan 

 

H1 : ρ1 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang 

signifikan Disiplin kerja terhadap 

kinerja Karyawan 

Adapun hasil pengolahan data 

menggunakan program SPSS 

Versi 26, dengan hasil sebagai 

berikut: 

 

 
 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di 

atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,694> 1,669) 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 

0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 

ditolakdan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan 

(b) Pengaruh Kompetensi (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Menentukan rumusan hipotesisnya adalah: 

 

H0 : ρ2= 0 Tidak terdapat pengaruh

 yang signifikan

 Kompetensi terhadap 

kinerja karyawan 

H2 : ρ2 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang

 signifikan 

Kompetensi terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program 

SPSS Versi 26, dengan hasil sebagai berikut: 

 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,569> 1,669) Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 

atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap 

kinerja karyawan 

4. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Untuk pengujian pengaruh variabel lingkungan kerja 

fisik dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja 

karyawan dilakukan dengan ujistatistik F (uji simultan) 

dengan signifikansi 5%. Dalam penelitian ini digunakan 

kriteria signifikansi 5% (0,05) yaitu membandingkan 

antara nilai F hitung dengan F tabel dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai F hitung < F tabel: berarti H0 diterima dan 

H3 ditolak 

 

2) Jika nilai F hitung > F tabel: berarti H0 ditolak dan 

H3 diterima Pengujian hipotesis juga dapat 

dilakukan dengan membandingkan antaranilai 

signifikansi dengan 0,05, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, berarti H0 diterima 

dan H3 ditolak 

 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, berarti H0 ditolak 

dan H3 diterima Untuk menentukan besarnya 

Ftabel dicari dengan ketentuan df = (n-k-1), maka 

diperoleh (65-2-1) = 62, jadi Ftabel = 3,150 (F 

tabel terlampir) 

Kriteria dikatakan signifikan jika nilai F hitung > 

F tabel atau signifikansi <0,050. Rumusan 

hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai Fhitung > F tabel atau (40,175> 3,150), 

hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau 

(0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara disiplin 

kerja dan kompetensi terhadap kinerja karyawan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian Pembahasan 

Deskriptif a. Kondisi jawaban responden atas 

variabel disiplin kerja 

Total mean skor variabel disiplin adalah sebesar 

3,44 yang termasuk kategori baik . Berdasarkan rata-rata 

jawaban responden, disiplinmerespon positif atas 

kedisiplinan yang dilakukan. Berdasarkan jawaban, 

sebanyak 14,2% memberikan jawaban sangat setuju 

(SS), sebanyak 35,1% memberikan jawaban baik (S), 

namun masih ada responden sebanyak 35,8% yang 

memberikan jawaban kurang baik (KS), sebanyak 10,6% 

memberikan jawaban tidak baik (TS), dan sebanyak 

4,3% memberikan jawaban sangat tidak baik (STS). 

a. Kondisi jawaban responden atas variabel 

Kompetensi 

Total mean skor variabel lingkungan kerja adalah 

sebesar 3,49 yang termasuk kategori baik. Berdasarkan 

rata-rata jawaban responden, mayoritas merespon positif 

atas kompetensi yang dilakukan. Berdasarkan jawaban, 

sebanyak 13,3% memberikan jawaban sangat baik (SS), 

sebanyak 39,6% memberikan jawaban baik (S), namun 

masih ada responden sebanyak 33,6% yang memberikan 

jawaban kurang baik (KS), sebanyak 9,7% 

memberikan jawaban tidak baik (TS), dan sebanyak 

3,8% memberikan jawaban sangat tidak baik (STS). 

b. Kondisi jawaban responden atas variabel kinerja 

karyawan 

Total mean skor variabel kinerja pegawai adalah 

sebesar 3,53 yang termasuk kategori baik. Berdasarkan 

rata-rata jawaban responden, mayoritas merespon positif 

atas kinerja karyawan yang dilakukan. Berdasarkan 

jawaban, sebanyak 12,6% memberikan jawaban sangat 

baik (SS), sebanyak 37,7% memberikan jawaban baik 

(S), namun masih ada responden sebanyak 40,8% yang 

 

memberikan jawaban kurang baik (KS), sebanyak 7,5% 

memberikan jawaban tidak baik (TS), dan sebanyak 

1,4% memberikan jawaban sangat tidak baik (STS). 

2. Pembahasan Kuantitatif 

 

a. Pengaruh disiplin kerja (X1) Terhadap 

Kinerja karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 

persamaan regresi Y = 14,012 + 0,617 X1, nilai koefisien 

korelasi diperoleh sebesar 0,696 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,484 

atau sebesar 48,4% sedangkan sisanya sebesar 51,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai 

t hitung > t tabel atau (7,694 > 1,669). Dengan demikian 

H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, mendukung 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Displin Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai dapat didukung oleh jurnal 

penelitian yang dilakukan oleh Muhamad duddy 

dinantara, Novia dwi anggraini (2021) dan Siagian, ade 

onny (2021) yang menunjukan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

b. Pengaruh Kompetensi (X2) Terhadap 

Kinerja karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai 

persamaan regresi Y = 14,619 

+ 0,596 X2 nilai koefisien korelasi sebesar 0,708 artinya 

kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. 

Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 

0,501 atau sebesar 50,1% sedangkan sisanya sebesar 

49,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,960 > 1,669). 

Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya 

terdapat 

 

pengaruh yang signifikan kompetensi terhadap kinerja 

karyawan. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, 

mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan Muklis 

chatio (2020) yang menunjukan menunjukan bahwa 

disiplin, kompetensi dan kompensasi secara bersamaan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

c.        Pengaruh Disiplin kerja (X1) dan 

Kompetensi (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa disiplin kerja (X1) dan kompetensi (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan 

diperoleh persamaan regresi Y = 11, 316 + 0, 335X1 + 0, 

358X2 Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh 

sebesar 0,751 artinya memiliki hubungan yang kuat. 

Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

secara simultan sebesar 0,564 atau 56,4% sedangkan 

sisanya sebesar 43,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (40,175 

> 3,150), Dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan disiplin kerja dan kompetensi terhadap 

kinerja karyawan 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, 

dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai 

pengaruh disiplin kerja dan kompetensi terhadap kinerja 

karyawan PT Transc Coffee, Coffee bean & Tea Leaf di 

Jakarta Selatan maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 

14,012 + 0,617 X1, nilai koefisien korelasi 

diperoleh sebesar 0,696 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 

0,484 atau sebesar 48,4% sedangkan sisanya 

sebesar 51,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(7,694 > 1,669). Dengan demikian H0 ditolak dan 

H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

b. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 

14,619 + 0,596 X2 nilai koefisien korelasi sebesar 

0,708 artinya kedua variabel mempunyai tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya sebesar 0,501 atau 

sebesar 50,1% sedangkan sisanya sebesar 49,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,960 > 

1,669). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 

diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

kompetensi terhadap kinerja karyawan. 

c. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa 

disiplin kerja (X1) dan kompetensi (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y) idengan diperoleh persamaan regresi Y = 11, 

316 + 0, 335X1 + 0, 358X2 Nilai koefisien korelasi 

atau tingkat hubungan antara variabel bebas 

denganvariabel terikat diperoleh sebesar 0,751 

artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai 

koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

secara simultan sebesar 0,564 atau 56,4% 

sedangkan sisanya sebesar 43,6% dipengaruhi 

olehfaktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F 

hitung > Ftabel atau (40,175 > 3,150), Dengan 

demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

disiplin kerja dan kompetensi terhadap kinerja 

karyawan 
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